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Article History Abstract. This study aims to analyse the role of personal branding and identify
effective strategies for managing it on social media in the digital age. The study
uses a qualitative approach with data collection techniques in the form of in-
depth interviews with individuals who are considered successful in consistently
building and maintaining their personal branding across various social media
platforms. The data obtained was analysed thematically to find patterns,
strategies, and key factors that contribute to the success of personal branding.
The results of the study show that consistency in conveying one's identity,
authenticity in displaying personal values and character, and active interaction
with the audience are the main factors in strengthening personal branding. In
addition, the presentation of content that is relevant, valuable, and tailored to the
needs of the audience plays an important role in maintaining engagement and
expanding the reach of personal brands. These findings confirm that planned and
sustainable personal branding management on social media contributes
significantly to the existence and success of individuals in the digital space.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran personal branding
serta mengidentifikasi strategi yang efektif dalam pengelolaannya di media sosial
pada era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap individu yang dinilai
berhasil membangun dan mempertahankan personal branding secara konsisten
di berbagai platform media sosial. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik
untuk menemukan pola, strategi, dan faktor kunci yang berkontribusi terhadap
keberhasilan personal branding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsistensi dalam penyampaian identitas diri, keotentikan dalam menampilkan
nilai dan karakter personal, serta interaksi aktif dengan audiens merupakan faktor
utama dalam memperkuat personal branding. Selain itu, penyajian konten yang
relevan, bernilai, dan sesuai dengan kebutuhan audiens berperan penting dalam
menjaga keterlibatan serta memperluas jangkauan brand pribadi. Temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan personal branding yang terencana dan
berkelanjutan di media sosial berkontribusi signifikan terhadap pencapaian
eksistensi dan keberhasilan individu di ruang digital.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah menjadikan media sosial sebagai ruang
utama dalam membangun identitas, relasi, dan eksistensi individu. Media sosial tidak lagi

hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai platform strategis untuk
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membentuk citra diri dan meningkatkan peluang personal maupun profesional. Dalam konteks
ini, personal branding menjadi kebutuhan penting bagi individu untuk menampilkan nilai,
kompetensi, dan karakter unik agar dapat dikenali serta dipercaya oleh audiens yang lebih luas
(Khedher, 2019; Labrecque et al., 2011).

Personal branding dipahami sebagai proses sadar dan terencana dalam membangun
persepsi publik terhadap diri seseorang melalui pesan, perilaku, dan representasi diri yang
konsisten (Montoya & Vandehey, 2008). Meskipun media sosial menyediakan berbagai fitur
yang mendukung pembentukan personal branding, pada praktiknya banyak individu belum
mampu mengelola citra diri secara efektif. Permasalahan yang sering muncul antara lain
ketidakkonsistenan konten, kurangnya keotentikan, rendahnya interaksi dengan audiens, serta
ketidaksesuaian antara identitas yang ditampilkan dan nilai personal yang sebenarnya.
Kondisi ini menyebabkan personal branding yang dibangun tidak berkelanjutan dan kurang
berdampak.

Sejumlah penelitian telah membahas personal branding di media sosial. Ricardo et al.
(2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur Instagram secara strategis dapat meningkatkan
citra personal sekaligus berdampak pada peningkatan penjualan. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada satu platform tertentu dan lebih menekankan aspek teknis
penggunaan fitur, sehingga belum mengkaji secara mendalam elemen inti dan strategi
pengelolaan personal branding lintas platform, seperti Instagram dan LinkedIn, yang
memiliki karakter audiens dan tujuan berbeda (Kane et al., 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
umum kekuatan personal branding serta mengidentifikasi strategi efektif dalam mengelolanya
melalui media sosial di era digital, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif bagi individu dalam membangun identitas digital yang konsisten, autentik, dan

berdampak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengetahui kekuatan
Personal Branding dan strategi efektif dalam mengelolanya di media sosial. Penelitian ini
dilaksanakan SMP IT Global Batumarta Unit I, dan juga melakukan sosialisasi tentang
petingnya Personal Branding di zaman moderen, dengan subjek penelitian yang berasal dari
berbagai wilayah geografis yang berbeda. Sasaran penelitian adalah individu yang aktif
membangun dan mengelola brand pribadi mereka di media sosial, terutama yang memiliki

pengaruh signifikan dalam ranah digital.
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Prosedur penelitian dimulai dengan seleksi subjek penelitian melalui pemilihan sampel
yang representatif dari berbagai latar belakang dan industri. Setelah itu, wawancara mendalam
dilakukan dengan subjek penelitian untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang
pengalaman mereka dalam membangun dan mengelola Personal Branding di media sosial.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan untuk wawancara
mendalam. Wawancara dilakukan melalui platform profil instagram beberapa influencer.
Analisis  kualitatif ~ dilakukan dengan menganalisis transkripsi wawancara untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola dalam data

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Personal Branding yang efektif di media sosial
dibangun oleh beberapa elemen kunci yang saling berkaitan. Konsistensi menjadi fondasi
utama, baik dalam tampilan visual, gaya bahasa, maupun pesan yang disampaikan kepada
audience. Konsistensi ini membantu membentuk identitas yang mudah dikenali dan
memperkuat persepsi kepercayaan publik terhadap brand pribadi. Selain itu, otentisitas
berperan penting dalam membangun kedekatan emosional dengan audience. Kejujuran dalam
menyampaikan pengalaman, kesesuaian antara nilai personal dan konten yang dibagikan, serta
penyajian diri yang apa adanya terbukti mampu meningkatkan rasa percaya dan keterikatan
audience. Elemen lain yang tidak kalah penting adalah interaksi aktif, seperti membalas
komentar, merespons pesan langsung, dan melibatkan audience dalam konten. Pola interaksi
ini tidak hanya menjaga keterlibatan, tetapi juga membangun komunitas yang loyal di sekitar
brand pribadi. Dalam konteks SMP IT Global Batumarta Unit Il, kreativitas digital yang
ditunjukkan tidak semata-mata berfokus pada aspek estetika visual, tetapi juga pada cara
menyampaikan pesan secara bermakna. Responden memanfaatkan alat bantu sederhana seperti
Canva dan CapCut untuk menghasilkan konten yang informatif, menarik, dan memiliki nilai
tambah yang jelas bagi audience. Penggunaan perangkat ini memungkinkan produksi konten
yang relatif mudah, namun tetap mampu merepresentasikan identitas sekolah secara positif.
Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana bukan menjadi hambatan utama dalam
membangun Personal Branding, selama terdapat pemahaman yang baik tentang pesan dan

tujuan komunikasi.
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Data penelitian juga memperlihatkan bahwa konten berbasis storytelling, khususnya yang
mengangkat aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah, memperoleh tingkat interaksi yang
lebih tinggi dibandingkan konten yang bersifat formal dan informatif semata. Audience
cenderung merespons lebih positif konten yang menampilkan sisi humanis, transparan, dan
dekat dengan realitas mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan naratif mampu
menciptakan kedekatan emosional serta memperkuat persepsi positif terhadap institusi.
Dengan demikian, kreativitas digital berfungsi sebagai jembatan strategis untuk mengubah
persepsi publik terhadap kualitas pendidikan di sekolah IT, dari yang sebelumnya dipandang

eksklusif menjadi lebih terbuka, inklusif, dan inspiratif.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten yang relevan dan memberikan nilai tambah
memiliki peran sentral dalam memperkuat dan mempertahankan Personal Branding di media
sosial. Konten yang bersifat informatif, edukatif, atau inspiratif cenderung lebih mudah
menarik perhatian audience dan mendorong keterlibatan berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Lee dan Eastin (2021) yang menyatakan bahwa perceived value dari konten
digital berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan loyalitas audience terhadap personal
brand di media sosial. Dengan demikian, Personal Branding tidak cukup dibangun melalui
frekuensi unggahan semata, tetapi melalui kualitas dan kebermaknaan konten yang disajikan.

Perubahan algoritma platform, tren konten, serta dinamika perilaku pengguna menuntut
individu untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan strategi komunikasinya. Penelitian oleh
Audrezet, de Kerviler, dan Moulard (2020) menegaskan bahwa personal brand yang mampu
beradaptasi tanpa kehilangan keaslian cenderung lebih bertahan dan relevan dalam jangka
panjang. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas strategi harus tetap diimbangi dengan

konsistensi nilai dan identitas.
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Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Personal Branding di media sosial merupakan
proses strategis yang melibatkan pemahaman diri, pemilihan audience, pengelolaan konten
bernilai, serta kesadaran identitas digital. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian lima
tahun terakhir yang menempatkan Personal Branding sebagai aset penting dalam dunia digital
dan profesional. Dengan strategi yang tepat dan berorientasi pada nilai, Personal Branding
tidak hanya berfungsi sebagai sarana eksistensi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun

kepercayaan, reputasi, dan keberlanjutan karier di era digital

KESIMPULAN

Personal Branding memainkan peran krusial dalam era digital, terutama di media sosial
seperti Instagram dan LinkedIn. Langkah-langkah seperti pengenalan diri, konsistensi, dan
interaksi aktif dengan audience menjadi kunci dalam membangun citra yang kuat. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang konsep Personal Branding dan pemanfaatan media sosial
dengan bijak, individu dapat memperkuat identitas digital mereka dan meraih kesuksesan baik
dalam konteks profesional maupun personal di era digital yang semakin kompleks ini.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat fokus pada pengembangan metode analisis yang lebih
mendalam untuk mengukur efektivitas Personal Branding di media sosial. Selain itu, penelitian
tentang dampak Personal Branding terhadap kesuksesan profesional dan kehidupan pribadi

individu juga dapat menjadi area penelitian yang menarik
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